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RINGKASAN 

AGUS IRAWAN,“Studi Pengembangan Ekowisata Di Kawasan Batu 

Belimbing Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan Provinsi Bangka 

Belitung dibimbing oleh (ASVIC HELIDA dan EFENDI AGUS WALUYO). 

 

Ekowisata adalah aktivitas kunjungan kedaerah-daerah yang masih alami 

yang relative masih belum terganggu dan terpolusi dengan tujuan spesifik untuk 

belajar, mengagumi dan menikmati pemandangan alam dan satwa liar dan 

budayanya baik pada masalalu maupun masa sekarang yang ada pada tempat 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa potensi 

pengembangan ekowisata di kawasan Batu Belimbing Kecamatan Toboali 

Kabupaten Bangka Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Batu 

Belimbing Kecamatan Toboali, Kelurahan Ketapang, Kabupaten Bangka Selatan. 

Waktu pelaksanaan penelitian dimulai bulan April sampai dengan bulan Juli 2019. 

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dalam penelitian jenis 

ini peneliti berusaha mengembangkan konsep dan menghimpun fakta dengan 

cermat tanpa melakukan hipotesa, akan tetapi perlu memandangnya sebagaibagian 

dari suatu keutuhan. Teknik pengambilan data berupa data primer dan data 

sekunder, Teknik sampling dalam penelitia ini adalah purposive sampling. 
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai factor secara sistematis untuk 
merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun secara 

bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman 

(threats). Dari hasil penelitian Kawasan Batu Belimbing memiliki potensi yang 

besar sebagai tempat wisata. Pengembangan ekowisata di kawasan Batu 
Belimbing harus meninjau aspek-aspek yang dapat menjadi strategi dalam upaya 
meningkatkan potensinya. 
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SUMMARY 

AGUS IRAWAN, "Ecotourism Development Study in the BatuBelimbing Area 

Toboali District, South Bangka Regency, Bangka Belitung Province was guided 

by (ASVIC HELIDA and EFENDI AGUS WALUYO). 

Ecotourism is a visit to unspoiled areas that are relatively undisturbed and 

polluted with the specific purpose of learning, admiring and enjoying the natural 

scenery and wildlife and culture both past and present in the place. This study 

aims to determine and analyze the potential for ecotourism development in the 

BatuBelimbing area, Toboali District, South Bangka Regency. This research was 

conducted in the BatuBelimbing District, Toboali District, Ketapang Village, 

South Bangka Regency. The time of the research starts from April to July 2019. 

This research method is a qualitative descriptive study, in this type of research 

researchers try to develop concepts and gather facts carefully without hypotheses, 

but need to view it as part of a wholeness. Data collection techniques in the form 

of primary data and secondary data, sampling technique in this study is purposive 

sampling. SWOT analysis is the systematic identification of various factors to 

formulate a company's strategy. This analysis is based on logic which can 

maximize strengths and opportunities, howevertogether can minimize weaknesses 

(weaknesses) and threats (threats). From the results of the study, the Starfruit 

Stone Region has great potential as a tourist spot. The development of ecotourism 

in the BatuBelimbing area must review aspects that can become strategies in an 

effort to increase its potential. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia sebagai negara maritim mempunyai sumberdaya alam yang 

sangat kaya akan potensi keanekaragaman hayati dan nonhayati terbesar di dunia, 

seperti ekosistem mangrove, terumbu karang, Padang lamun dan biota perairan 

yang akan mendatangkan kemanfaatan apabiladigunakan secara bijak dan lestari. 

Potensi pengembangan kawasan pantaidengan memanfaatkan garis pantai yang 

panjang yang dimiliki oleh Indonesiaakan dapat memberikan kontribusi yang 

sangat besar baik bagi masyarakatmaupun bagi negara. Salah satu sektor yang 

banyak dikembangkan dalampemanfaatan kawasan pesisir adalah wisata pantai 

(Bappenas, 2007). 

 Menurut Fannel (2008) Pemanfaatan kawasan pantai memberikan dampak 

yang berbeda baikterhadap sumberdaya alam maupun bagi masyarakat.Salah satu 

pemanfaatankawasan pesisir adalah untuk kegiatan wisata.Kegiatan wisata 

memberikankontribusi yang besar dalam peningkatan pendapatan baik masyarakat 

maupunpemerintah daerah setempat apabila pengelolaannya dilakukan secara 

terpadu dan berkelanjutan. 

 Kepulauan Bangka Belitung adalah sebuah provinsi di timur pulau 

Sumatera yang dulu merupakan bagian dari provinsi Sumatera Selatan. Luas 

wilayah propinsi ini adalah 81.724,74 km² yang terdiri dari daratan 16.423,74 km² 

dan lautan 65.301 km² dengan garis pantai sepanjang 1200 km (DPKPO, 2012). 

Sebagai propinsi kepulauan, Bangka Belitung memiliki potensi besar dalam 

bidang wisata bahari.Hampir semua pantai di kepulauan ini adalah merupakan 

tipikal pantai landai atau dataryang berpasir putih dengan ombak yang sangat 

tenang.Pantai-pantai yang sangat landai tersebut masih sangat bersih dan alami 

karenatingkat polusi tanah dan air yang belum terlalu besar di lingkungan pesisir. 

Bahkan, banyak pantai yang belum tersentuh oleh industri bisa dijadikan tempat 

petualangan yang seru. 
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 Kabupaten Bangka Selatan merupakan salah satu kabupaten di ujung 

selatan Pulau Bangka yang beribukota di Toboali.WilayahKabupaten Bangka 

Selatan terletak di Pulau Bangka dengan luas lebih kurang3.607,08 km
2
. Secara 

administratif wilayah Kabupaten Bangka Selatanberbatasan langsung dengan 

daratan wilayah kabupaten/kota lainnya di ProvinsiKepulauan Bangka Belitung, 

yaitu dengan Selat Gaspar di sebelah timur, SelatBangka di sebelah Barat, 

Kabupaten Bangka Tengah di sebelah utara, dan LautJawa dan Selat Bangka di 

sebelah Selatan (wilayah ini mempunyai 8Kecamatan, 50 Desa dan 3 Kelurahan). 

Potensi pariwisata yang dimilikiKabupaten Bangka Selatan cukup besar, dengan 

kondisi alam yang eksotis danadat istiadat serta budaya yang mengakar dalam 

masyarakatnya (Dinas Pariwisata Bangka Selatan, 2017)  

Kabupaten Bangka Selatan mengandalkan Kawasan Batu Belimbing 

sebagai salah satu objek wisata unggulan selain beberapa objek wisata lainnya 

seperti Air Panas Nyelanding dan Benteng Toboali.Kawasan Kawasan Batu 

Belimbing terletak Kecamatan Toboali ± 1 km dari Toboali (ibukotaKabupaten 

Bangka Selatan).Pantai ini memiliki panorama yang sangat indahdengan pasirnya 

yang putih, airnya yang jernih kebiru-biruan, serta memilikihutan tumbuhan paku 

yang masih alami.Pantai ini mempunyai ombak yang cukuptenang dan landai, 

namun pada musim angin barat ombak di pantai ini cukupbesar.Kawasan Batu 

Belimbing merupakan daerah yang memiliki ekosistem pesisir yanglengkap, yaitu 

hutan mangrove, padang lamun dan terumbu karang. KawasanKawasan Batu 

Belimbing menjadi objek wisata bahari Kabupaten Bangka Selatansejak tahun 

2007 dengan dikeluarkannya Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun2007 tentang 

Penetapan Kawasan Wisata Bahari dibawah pengelolaan DinasPariwisata, 

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bangka Selatan. 

 Kawasan Batu Belimbing telah menjadi tipe wisata massal (mass 

tourism)dimana kuantitasnya bertambah seiring dengan semakin tingginya 

minatwisatawan akan kebutuhan berwisata di area alami. Di samping 

itu,pembangunan dan perbaikan fasilitas wisata di Kawasan Batu Belimbing 

jugamenjadi faktor semakin meningkatnya jumlah kunjungan. Pembangunan 
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sebuahkawasan wisata akan mendatangkan dampak positif dan negatif bagi 

lingkunganekonomi dan sosial budayanya. Kedatangan pengunjung yang semakin 

tinggiakan menciptakan interaksi dengan masyarakat setempat. Para pelaku 

usahayang terlibat dalam kegiatan wisata akan semakin diuntungkan 

denganbanyaknya wisatawan yang datang.  

 Pengelolaan yang perlu dilakukan pemerintah adalah bagaimana 

pengelolaan kawasan pantai dengan tetap menjaga kondisi lingkungannya dan 

mendukung pertumbuhan ekonomidalammeningkatkan kesejahteraan serta 

menjaga kondisi sosial budaya denganmemanfaatkan partisipasi 

masyarakat.Kegiatan pariwisata pantai dapatberjalan secara berkesinambungan 

antara kepentingan ekonomi, sosial danbudaya dengan keterlibatan masyarakat 

serta kondisi lingkungan.Berdasarkanpertimbangan tersebut maka dibutuhkan 

penelitian tentang studipengembangan ekowisata di Kawasan Batu Belimbing 

untuk menuju wisata berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana potensi 

pengembangan ekowisata kawasan Batu Belimbing Kecamatan Toboali 

Kabupaten Bangka Selatan. 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan 

menganalisispotensi pengembangan ekowisata di kawasan Batu Belimbing 

Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi mengenai dampak pengembangan 

ekowisatakawasan wisata Batu Belimbing Kecamatan Toboali Kabupaten 

Bangka Selatan 

2. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi pemikiran terhadap pengembangan Pariwisata Bangka 

Selatan, serta sebagai titik tolak melakukan penelitian yang lebih mendalam. 
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